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BAB IV 

KESIMPULAN 

 

“HERS” merupakan sebuah karya tari video dengan format koreografi 

tunggal yang bersumber dari pengaruh sistem hukum waris adat Lampung Saibatin 

terhadap hak-hak perempuan. Pengaruh tersebut yang membuahkan dampak 

marginalisasi, subordinasi, bahkan kekerasan bagi kaum perempuan. Stereotype 

menganggap perempuan adalah kaum subordinat sehingga terkadang haknya 

disepelekan. Kegelisahan akan hak yang dipinggirkan tersebut yang menjadi 

rangsang awal karya tari video ini. Tema besar yang diangkat adalah spirit 

perempuan dalam menyongsong hak emansipasinya yang muncul akibat 

peminggiran yang dialami kaum perempuan.  

 Tari ini ditarikan oleh satu orang penari putri, disampaikan dengan tipe 

dramatik dalam bentuk cara ungkap simbolik. Koreografi ini secara struktur  terbagi 

menjadi 4 bagian yaitu intrduksi, adegan 1, adegan 2, dan ending. Gerak pada tarian 

ini merupakan gerak penemuan baru hasil pencarian koregrafer dengan pijakan 

pada motif gerak tari Melinting yaitu injak tahi manuk. Penyampaian pesan dalam 

karya tari ini dibantu oleh simbol-simbol yang dihadirkan melalui setting dan 

properti yaitu 5 buah kursi kayu yang dalam karya ini menjadi simbol kedudukan, 

selain itu terdapat juga kain Tapis dan Siger Saibatin yang menjadi simbol identitas 

perempuan Lampung. 

Proses penggarapan karya tari ini memakan waktu kurang lebih selama 3 

bulan, dengan banyak susah dan senang terlebih karena prosesnya dalam situasi 
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pandemi covid-19. Berkarya ditengah pandemi tentunya tidak sedikit 

menghadirkan kendala-kendala, baik dalam hal teknis maupun non teknis. Kendala 

yang terjadi seperti kurang adanya tempat latihan yang layak, peminjaman tempat 

latihan, dan peminjaman tempat pengambilan video akhir. Namun, hal tersebut 

yang memberikan pengalaman dan tantangan tersendiri. Atas kehendak Tuhan 

Yang Maha Esa, akhirnya penciptaan karya tari HERS ini bisa diselesaikan dengan 

lancar dan baik. 

Proses penciptaan karya tari ini tentunya merupakan pengalaman berharga. 

Proses yang penuh jatuh dan bangun, rasa gelisah, dan cemas. Pengalaman-

pengalaman tersebut akan menjadi bekal baik dalam berkarya dikemudian hari. 

Secara keseluruhan karya ini sudah sesuai dengan apa yang diharapkan, namun 

tentunya kinerja dalam mencipta tetap harus ditingkatkan untuk kedepannya. 

 Proses penciptaan karya tari ini tentunya masih ada celah baik dan buruk. 

Maka dari itu tentunya saran sangat dibutuhkan demi langkah proses penciptaan 

yang lebih baik kedepannya. Saran untuk Jurusan Tari Institut Seni Indonesia 

Yogyakarta, diharapkan dapat memberikan kebijakan-kebijakan yang semakin baik 

mengenai fasilitas kampus, dan juga diharapkan dapat memberikan buku-buku atau 

referensi mengenai Cinematic Video Dance mengingat zaman yang semakin 

virtual. Sedangkan untuk penata yang sekaligus penari adalah untuk lebih kaya 

dalam kemampuan mengembangkan gerak. 
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